
PBVSI  Bombana  Fokuskan  Open
Tournament Bola Voli Profesional
Se-Sulawesi  Tenggara,  Siap
Hadirkan Kompetisi Berkualitas
Bombana,  sultranet.com  –  Persatuan  Bola  Voli  Seluruh  Indonesia  (PBVSI)
Kabupaten  Bombana  resmi  melakukan  penyesuaian  skema pelaksanaan  Open
Tournament Bola Voli yang sebelumnya direncanakan sebagai turnamen regional
Se-Indonesia Timur. Melalui hasil evaluasi panitia dan pengurus, ajang tersebut
kini difokuskan menjadi Open Tournament klub bola voli profesional tingkat Se-
Sulawesi  Tenggara  guna  memastikan  pelaksanaan  kegiatan  tetap  berjalan
optimal,  kompetitif,  dan memberikan manfaat besar bagi pembinaan olahraga
daerah.

Keputusan  tersebut  diambil  setelah  panitia  melakukan  evaluasi  terhadap
perkembangan  pendaftaran  peserta  yang  hingga  batas  waktu  tertentu  masih
didominasi  oleh  klub-klub  dari  wilayah  Sulawesi  Tenggara.  Sementara  itu,
sejumlah  klub  yang  berasal  dari  luar  daerah  belum  memberikan  kepastian
keikutsertaan dalam turnamen yang akan digelar oleh PBVSI Kabupaten Bombana
tersebut.

Sekretaris  PBVSI Kabupaten Bombana,  Saidin,  mengatakan bahwa perubahan
format pelaksanaan turnamen bukan merupakan pengurangan kualitas kegiatan,
melainkan langkah strategis agar kompetisi tetap berlangsung sesuai target yang
telah direncanakan.

Menurutnya, fokus utama panitia adalah memastikan turnamen berjalan dengan
tingkat persaingan yang sehat, menghadirkan pertandingan berkualitas, sekaligus
memberikan ruang bagi pembinaan atlet bola voli di Sulawesi Tenggara.

“Setelah kami melakukan evaluasi bersama panitia dan pengurus, peserta dari
luar  Sulawesi  Tenggara  memang belum ada  yang memastikan  keikutsertaan.
Karena itu, kami memutuskan untuk memfokuskan turnamen ini pada klub-klub
profesional  Se-Sulawesi  Tenggara  agar  pelaksanaan  tetap  berjalan  optimal,
kompetitif,  dan  meriah,”  ujar  Saidin.
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Ia  menjelaskan  bahwa  keputusan  tersebut  juga  mempertimbangkan  berbagai
faktor eksternal yang saat ini dihadapi banyak daerah di Indonesia, termasuk
kebijakan efisiensi anggaran yang berdampak pada aktivitas organisasi olahraga
maupun klub-klub profesional.

Menurut  Saidin,  kondisi  tersebut  membuat  banyak  klub  harus  melakukan
penyesuaian dalam menyusun agenda kompetisi, termasuk mempertimbangkan
biaya perjalanan, akomodasi, serta kebutuhan operasional tim ketika mengikuti
turnamen di luar daerah.

“Kita memahami situasi saat ini. Banyak klub tentu harus mempertimbangkan
biaya perjalanan, akomodasi, hingga kesiapan tim di tengah kondisi efisiensi yang
terjadi  secara  luas.  Jadi  ini  lebih  kepada  penyesuaian  situasi,  bukan  karena
menurunnya minat terhadap turnamen,” katanya.

Meski format kompetisi  mengalami penyesuaian, PBVSI Bombana memastikan
kualitas  penyelenggaraan  tidak  akan  berubah.  Panitia  tetap  berkomitmen
menghadirkan  kompetisi  yang  profesional  dengan  standar  pelaksanaan  yang
mampu  memberikan  pengalaman  terbaik  bagi  atlet,  ofisial  tim,  maupun
masyarakat  pencinta  olahraga  bola  voli.

Ketua Panitia Turnamen, Sukaji Ramang, menegaskan bahwa perubahan cakupan
peserta justru diyakini akan menghadirkan persaingan yang lebih ketat karena
klub-klub di  Sulawesi  Tenggara saat  ini  menunjukkan perkembangan prestasi
yang cukup signifikan.

Ia menilai banyak klub di berbagai kabupaten dan kota telah memiliki pembinaan
yang baik serta kualitas pemain yang mampu bersaing pada level kompetitif.

“Justru dengan format Se-Sulawesi Tenggara ini, pertandingan dipastikan akan
lebih kompetitif karena klub-klub lokal dan regional memiliki kualitas yang sudah
sangat berkembang. Panitia tetap menyiapkan turnamen ini secara profesional
agar menjadi hiburan olahraga sekaligus wadah pembinaan atlet voli daerah,”
kata Sukaji Ramang.

Menurutnya, sejumlah klub kuat dari berbagai daerah di Sulawesi Tenggara telah
menyampaikan kesiapan untuk ambil bagian dalam turnamen tersebut. Kehadiran
klub-klub tersebut diperkirakan akan menghadirkan pertandingan yang menarik
dan menjadi tontonan berkualitas bagi masyarakat.



PBVSI Bombana memandang turnamen ini bukan sekadar ajang kompetisi, tetapi
juga bagian dari upaya jangka panjang dalam membangun ekosistem olahraga
bola voli yang lebih kuat di daerah. Melalui turnamen yang rutin dan berkualitas,
atlet-atlet muda diharapkan memiliki ruang untuk mengembangkan kemampuan
sekaligus memperoleh pengalaman bertanding yang lebih luas.

Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu mempererat hubungan antarklub
serta memperkuat jaringan pembinaan olahraga di Sulawesi Tenggara. Kompetisi
yang sehat dinilai  menjadi salah satu instrumen penting dalam meningkatkan
kualitas  atlet  sekaligus  mendorong  lahirnya  talenta-talenta  baru  yang  dapat
mengharumkan nama daerah di tingkat yang lebih tinggi.

Bagi Kabupaten Bombana, penyelenggaraan turnamen ini juga menjadi bagian
dari upaya memperkuat citra daerah sebagai salah satu pusat kegiatan olahraga
yang aktif dan berkembang. Kehadiran peserta dari berbagai kabupaten dan kota
di  Sulawesi  Tenggara diharapkan dapat memberikan dampak positif  terhadap
perputaran ekonomi masyarakat selama pelaksanaan kegiatan berlangsung.

PBVSI Bombana optimistis turnamen tersebut tetap akan mendapatkan perhatian
besar dari masyarakat. Antusiasme pecinta olahraga bola voli di Bombana selama
ini  menjadi  modal  penting  untuk  menghadirkan  atmosfer  pertandingan  yang
meriah dan penuh semangat sportivitas.

Lebih jauh, turnamen ini  diharapkan mampu menjadi momentum kebangkitan
olahraga  bola  voli  daerah  sekaligus  memperkuat  pembinaan  atlet  menuju
berbagai  kejuaraan  yang  lebih  tinggi  di  masa  mendatang.

Dengan penyesuaian format yang telah dilakukan, PBVSI Bombana menegaskan
komitmennya untuk tetap menghadirkan kompetisi yang berkualitas, profesional,
dan bermanfaat bagi perkembangan olahraga. Fokus pada klub-klub profesional
Se-Sulawesi Tenggara diyakini akan menghasilkan pertandingan yang kompetitif
sekaligus  menjadi  wadah  pembinaan  yang  efektif  bagi  atlet-atlet  terbaik  di
daerah.

Sumber: Kibar News



PBVSI  Bombana  Siapkan
Pelatihan  Wasit  dan  Pelatih
Bersertifikasi  Nasional,  Perkuat
SDM Voli Menuju Porprov 2026
Bombana,  sultranet.com  –  Persatuan  Bola  Voli  Seluruh  Indonesia  (PBVSI)
Kabupaten  Bombana  kembali  memperkuat  komitmennya  dalam  membangun
prestasi olahraga daerah dengan menyiapkan pelatihan wasit dan pelatih bola voli
bersertifikasi nasional. Program tersebut menjadi bagian dari strategi pembinaan
berkelanjutan untuk mencetak sumber daya manusia olahraga yang kompeten
sekaligus  memperkuat  kesiapan  Kabupaten  Bombana  menghadapi  Pekan
Olahraga  Provinsi  (Porprov)  Sulawesi  Tenggara  2026.  Rencana  pelaksanaan
kegiatan  itu  disampaikan  Ketua  PBVSI  Bombana,  Iskandar,  SP,  yang  juga
menjabat sebagai Ketua DPRD Kabupaten Bombana, Sabtu (10/5/2025).

Program  pelatihan  tersebut  menjadi  langkah  lanjutan  setelah  suksesnya
penyelenggaraan  Open Turnamen Bola  Voli  Bupati  Cup III  yang  sebelumnya
menghadirkan atlet-atlet  dan pemain profesional  dari  berbagai  daerah.  Ajang
tersebut tidak hanya menjadi sarana kompetisi, tetapi juga membuka ruang bagi
atlet-atlet  lokal  untuk  memperoleh  pengalaman  bertanding  bersama  pemain
berlevel nasional.

Melihat  antusiasme  masyarakat  dan  perkembangan  olahraga  bola  voli  yang
semakin pesat di Bombana, PBVSI menilai penguatan kualitas atlet harus berjalan
beriringan dengan peningkatan kapasitas wasit dan pelatih. Keberadaan tenaga
olahraga yang profesional  dinilai  menjadi  fondasi  penting dalam menciptakan
sistem pembinaan yang berkelanjutan dan berstandar nasional.

Ketua  PBVSI  Bombana,  Iskandar,  mengatakan  pembangunan  olahraga  tidak
cukup  hanya  melalui  penyelenggaraan  turnamen  atau  kompetisi  semata.
Menurutnya,  kualitas  sumber  daya  manusia  yang  terlibat  dalam  proses
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pembinaan juga harus terus ditingkatkan agar mampu mengikuti perkembangan
olahraga modern.

“Setelah  sukses  menjaring  bibit-bibit  atlet  lokal  pada  Bupati  Cup  III  yang
menghadirkan pemain-pemain Pro Liga, kami melihat pentingnya meningkatkan
kualitas para wasit dan pelatih agar mereka juga bisa berkiprah di level yang
lebih tinggi,” ujar Iskandar.

Ia  menjelaskan  bahwa  pelatihan  tersebut  akan  menghadirkan  instruktur  dan
pemateri bersertifikasi nasional yang memiliki pengalaman dalam pembinaan dan
pengembangan olahraga bola voli di Indonesia. Dengan keterlibatan narasumber
yang  kompeten,  peserta  diharapkan  memperoleh  pengetahuan  teknis,
pemahaman regulasi terbaru, serta kemampuan praktis yang dibutuhkan dalam
menjalankan tugas sebagai wasit maupun pelatih.

Menurut Iskandar, langkah ini merupakan bagian dari visi jangka panjang PBVSI
Bombana untuk membangun ekosistem bola voli yang kuat dan berkelanjutan.
Pembinaan tidak hanya difokuskan pada atlet,  tetapi  juga mencakup seluruh
unsur pendukung yang berperan dalam menciptakan prestasi olahraga.

“Dengan  wasit  dan  pelatih  bersertifikasi  serta  atlet-atlet  hasil  pembinaan
berjenjang,  kami  optimis  Bombana  akan  tampil  maksimal  di  Porprov  nanti,”
katanya.

Persiapan menuju Porprov Sulawesi Tenggara 2026 menjadi salah satu alasan
utama pentingnya pelatihan tersebut. PBVSI Bombana ingin memastikan bahwa
seluruh perangkat pembinaan olahraga telah dipersiapkan secara matang, mulai
dari  atlet,  pelatih,  hingga  perangkat  pertandingan yang memiliki  kompetensi
sesuai standar.

Dalam  beberapa  tahun  terakhir,  olahraga  bola  voli  di  Kabupaten  Bombana
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan.  Berbagai  turnamen yang
digelar secara rutin berhasil meningkatkan minat masyarakat terhadap cabang
olahraga  ini  sekaligus  melahirkan  banyak  atlet  potensial  dari  berbagai
kecamatan.

PBVSI Bombana juga dikenal sebagai salah satu organisasi cabang olahraga yang
aktif  menyelenggarakan kompetisi  berskala besar di wilayah Indonesia Timur.
Berbagai  turnamen yang digelar  tidak hanya menjadi  ajang pencarian bakat,



tetapi  juga berkontribusi  terhadap peningkatan aktivitas  olahraga masyarakat
serta pertumbuhan ekonomi lokal melalui sektor pendukung kegiatan olahraga.

Keberhasilan menyelenggarakan Open Turnamen Bola Voli Bupati Cup III menjadi
salah satu bukti keseriusan organisasi dalam mengembangkan olahraga bola voli
di daerah. Turnamen tersebut menghadirkan atmosfer kompetisi yang berkualitas
sekaligus  memberikan  kesempatan  kepada  atlet  lokal  untuk  mengukur
kemampuan  mereka  menghadapi  pemain  yang  lebih  berpengalaman.

Bagi  PBVSI  Bombana,  keberhasilan  sebuah  organisasi  olahraga  tidak  hanya
diukur  dari  jumlah event  yang diselenggarakan,  tetapi  juga dari  kemampuan
menciptakan sistem pembinaan yang mampu melahirkan atlet, pelatih, dan wasit
berkualitas.

Karena itu, pelatihan yang akan digelar dalam waktu dekat tersebut dipandang
sebagai investasi jangka panjang bagi kemajuan olahraga Bombana. Kehadiran
wasit  dan  pelatih  bersertifikasi  nasional  diharapkan  mampu  meningkatkan
kualitas pembinaan atlet sejak usia dini hingga level kompetisi yang lebih tinggi.

Komitmen tersebut juga mendapat apresiasi dari berbagai kalangan yang menilai
langkah PBVSI Bombana sebagai bentuk keseriusan dalam membangun fondasi
olahraga yang berkelanjutan. Fokus pada pengembangan SDM dianggap sebagai
strategi yang tepat untuk menciptakan prestasi yang tidak hanya bersifat sesaat,
tetapi mampu bertahan dalam jangka panjang.

Menutup keterangannya, Iskandar menegaskan bahwa Bombana memiliki potensi
besar untuk berkembang menjadi salah satu daerah penghasil talenta olahraga
terbaik di Sulawesi Tenggara. Dengan dukungan pembinaan yang terstruktur dan
peningkatan kualitas SDM secara berkelanjutan, ia optimistis cita-cita tersebut
dapat diwujudkan.

“Kita ingin Bombana tidak hanya dikenal sebagai penyelenggara event besar,
tetapi juga sebagai daerah penghasil atlet, wasit, dan pelatih berkelas nasional,”
tutupnya.

Melalui program pelatihan ini, PBVSI Bombana kembali menegaskan perannya
sebagai  motor  penggerak pengembangan olahraga bola  voli  di  daerah.  Tidak
hanya menghadirkan kompetisi berkualitas, organisasi ini juga terus membangun
fondasi pembinaan yang kuat demi melahirkan generasi olahraga Bombana yang



mampu bersaing di tingkat provinsi maupun nasional.

Sumber: Kibar News


